



KRISHNA BAYU PRATAMA. Penelitian berjudul Kadar Protein Kasar,
Serat Kasar Dan Bahan Organik Rumput Raja, Rumput Setaria, Daun Singkong
Dan Azolla Sp. Yang Ditambah Konsentrat. Penelitian dilaksanakan pada tanggal
29 Mei-2 Juni 2017 di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kandungan protein kasar, serat kasar dan bahan organik
pada beberapa hijauan dalam pakan sapi potong.
Materi penelitian menggunakan beberapa hijauan yaitu rumput raja, rumput
setaria, daun singkong dan Azolla sp., serta konsentrat yang terdiri dari bungkil
kelapa, pollard, onggok, dedak padi, mineral, dan urea  yang didapatkan dari
daerah Purwokerto dan sekitarnya. Perlakuan yang digunakan adalah penambahan
konsentrat pada masing-masing hijauan dengan perbandingan 60% konsentrat
dengan 40% hijauan. Peubah yang diukur adalah protein kasar, serat kasar dan
bahan organik yang dianalisis dengan menggunakan rancangan acak lengkap.
Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) pada uji kandungan protein kasar, serat kasar dan bahan organik.
Berdasarkan uji lanjut beda nyata jujur dengan membandingkan nilai tengah
perlakuan didapatkan bahwa kandungan protein kasar masing-masing perlakuan
berbeda sangat nyata (P1 10,70 ± 0,25 vs P2 12,06± 0,42 vs P3 17,83± 1,30 vs P4
14.17 ± 0,80). Kandungan serat kasar masing-masing perlakuan juga berbeda
sangat nyata (P1 18,54± 0.64 vs P2 18,56± 0,59 vs P3 14,28 ± 0,94 vs P4 18,55 ±
0,62). Kandungan bahan organik masing-masing perlakuan juga berbeda sangat
nyata (P1 80,72± 0,87 vs P2 80,58± 2,03 vs P3 83,98± 1,23 vs P4 80,82± 0,53).
Kesimpulan dari penelitian menyatakan bahwa P3 merupakan pakan yang paling




KRISHNA BAYU PRATAMA. A research titled is The Crude Protein,
Crude Fiber and organic matter Content of organic matter of king grass, setaria
grass, cassava leaves, and Azolla sp. with add concentrat. Research was conducted
from from May 29th until June 2nd 2017 at the Laboratory of Animal Nutrition
and Feed Science,Faculty of Animal Science, Jenderal Soedirman University. The
purpose of this study was to determine the crude protein, crude fiber and organic
matter content of some forages on cattle feed.
The research material was using some forages that king grass, setaria grass,
cassava leaves, and Azolla sp., as well as concentrate which consist of copra,
pollard, cassava, rice bran, minerals, and urea obtained from Purwokerto and
surrounding areas. The treatment was using the addition concentrates on each
forage with ratio 60 concentrate to 40 forage. The parameters measured were
crude protein, crude fiber and organic matter were analyzed using a completely
randomized design. If a significant effect of treatment will be performed by the
test honestly significant difference (HSD).
The results showed that the treatment was highly significant (P<0,01) in the
test crude protein and crude fiber. Based on further testing honestly significant
difference (HSD) by comparing the median value of treatment showed that the
crude protein content of each treatment were significantly different (P1 10,70 ±
0,25 vs P2 12,06± 0,42 vs P3 17,83± 1,30 vs P4 14.17 ± 0,80). Crude fiber
content of each treatment was also highly significant different (P1 18,54± 0.64 vs
P2 18,56± 0,59 vs P3 14,28 ± 0,94 vs P4 18,55 ± 0,62). Organic matter content of
each treatment was also highly significant different (P1 80,72± 0,87 vs P2 80,58±
2,03 vs P3 83,98± 1,23 vs P4 80,82± 0,53). The conclusion of the study states that
P3 is the best feed to be used as an alternative feed during the dry season.
